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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuanl ilmu pengetahuanl dan teknologil saat inil sangat berkembang di 

kalanganl masyarakat terutamal di kalanganl remaja. Salah satu teknologil yang 

dimaksud adalah internet, internet merupakan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi yang memberikan peluang untuk memperoleh informasi dengan 

cepat, tepat dan terjangkau. Oleh karena itu, internet sangat memudahkan para 

penggunanya terutama pada remaja. Remaja masa kini sangat mudah 

memperoleh perkembangan teknologi, khususnya teknologi komunikasi. 

Gambar 1.1 penetrasi pengguna internet 

 

Sumber: Laporan survei penetrasi dan perilaku internet (APJII) 2023. 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja dengan 

rentang usia 13-18 tahun adalah yang menggunakan internet terbilang paling 

banyak (APJII, 2023). Penggunaanl media sosiall di kalanganl remaja padal saat inil 

merupakan sesuatul yang tidakl dapat dihindaril lagi.  

Hadirnya teknologil komunikasi berbasis digital dan penggunaannya yang 

semakin luas membawa sejumlah implikasi, baik secara positif maupun negatif. 

Kemajuan teknologi memiliki dampak positif bagi semua kalangan, misalnya 
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dari internet kita bisa melihat berita penting terkait perkembangan dunia. Akan 

tetapi, adanya internet juga tidak menutup kemungkinan untuk menghasilkan 

dampak negatif, salah satunya adalah mudahnya mengakses pornografi dan 

melakukan pornoaksi, (Yutifa & Dewi, 2015). 

Pengertian pornografi dalam lUndang-Undang Nomor 44l Tahun 2008l 

tentang pornografi adalah lgambar, sketsa, ilustrasi, lfoto, tulisan, suara, lbunyi, 

gambar lbergerak, animasi, lkartun, percakapan, gerakl tubuh, ataul bentuk pesanl 

lainnya melalui berbagai bentuk l media komunikasil atau pertunjukanl di mukal 

umum, yangl memuat kecabulan ataul eksploitasi seksual yang melanggar normal 

kesusilaan dalam masyarakat. Dalam Kamusl Besar Bahasal Indonesia (KBBI), 

pornografil adalah penggambaran tingkahl laku secara erotisl dengan lukisan ataul 

tulisan untuk membangkitkanl nafsu lbirahi, bahan bacaanl yang denganl sengaja 

danl semata-matal dirancang untukl membangkitkan nafsul birahi dalam lseks. 

Sejalan dengan ini, Haidar & Apsari (2020) menyebutkan bahwa pornografi 

adalah setiap tulisan atau gambar yang sengaja digambar atau ditulis dengan 

maksud merangsang seksual. Pornografi membuat fantasi pembaca mengarah 

pada daerah kelamin dan menyebabkan pembaca memiliki gairah untuk 

melakukan tindakan seksual. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pornografi adalah segala sesuatu yang dapat membangkitkan seksualitas 

seseorang. Adapun bentuknya dapat berupa gambar, lukisan, foto, video, tulisan 

ataupun percakapan yang secara sengaja dilakukan untuk menimbulkan 

rangsangan seksual. Banyak orang mengabaikan dampak dari pornografi itu 

sendiri, tanpa disadari bila orang yang sering mengakses dalam sehari saja tidak 

melihat konten pornografi, mereka merasa ada yang kurang dan berusaha untuk 

mengakses kembali konten pornografi, (Haidar & Apsari, 2020). 

Adapun perilaku mengakses pornografi secara berulang dapat beresiko 

menimbulkan kecanduanl pornografi padal situs internetl menunjukkan perubahanl 

kognitif sepertil kurang lkonsentrasi, tidak adal keinginan belajarl dan lkegelisahan. 

Kecanduan pornografi juga dapat mengakibatkan pengguna ingin melakukan 
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tindakan seksual. Maka dari itu kita tidak bisa membiarkan hal ini begitu saja 

karena akan sangat mengganggu tumbuh kembang remaja serta dapat 

mengganggu proses belajar di sekolah (Hariyani et al, 2012). 

Ada sebuah kasus pemerkosaan yang dilakukan remaja di Indonesia umur 19 

tahun dimana motif pemerkosaan dikarenakan remaja kerap menonton film 

porno. Polisi menyebut ”Kelakuan S selama ini diketahui kerap mabuk-mabukan 

dan sering nonton film porno. Hal itu diduga mendorongnya untuk tega 

melakukan pemerkosaan terhadap dua orang keluarga terdekatnya tersebut”  

(Detik.com, 2022)  

Kasus pemerkosaan serupa pada remaja pernah terjadi juga di kota Jambi, 

yang disebabkan karena keseringan menonton video pornografi. Seorang kakak 

(17) memperkosa adik perempuannya (15) hingga hamil di Muara Bulian, Jambi. 

Hubungan inses ini dipicu karena si kakak menonton video porno. Nograhani 

(Detik.com, 2018) Kedua kasus yang terjadi dibeberapa tahun belakangan. Kasus 

pemerkosaan dan pencabulan yang terjadi ini disebabkan oleh tersangka yang 

keseringan menonton video pornografi melalui telepon seluler (ponsel).  

Di Indonesia, pornografi telah menjadi hal yang sangat umum karena sangat 

mudah diakses oleh setiap kalangan usia. Adapun hasil survey yang dilakukan 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terhadap 4.500 remaja yang berada 

di 12 kota besar menemukan bahwa hampir 97% remaja pernah melihat 

pornografi, begitu juga dari 2.818 remaja yang masih menduduki bangku sekolah 

SMP dan SMA 60% pernah mengakses situs pornografi. Hasil temuan KPAI, 

lanjutnya, juga menunjukan 90% anak terpapar pornografi internet saat berusia 

11 tahun, dan sebagian besar terjadi ketika mereka sedang mengerjakan tugas. 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia/KPAI (2022). 
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Tabel 1. 1 Persentase pernah melihat konten pornografi 

No Jawaban Persentase pernah melihat konten 

pornografi 

1 Ya, pernah 94,6% 

2 Tidak pernah 5,4% 

 

Tabel 1. 2 Persentase dengan sengaja mengakses situs pornografi 

No Jawaban Persentase dengan sengaja mengakses 

situs pornografi 

1 Ya 73,1% 

2 Tidak  26,9% 

 

Tabel 1. 3 Persentase usia responden 

No Usia Usia rata-rata responden 

1 11-14 Tahun 6,5% 

2 15-17 Tahun 68,8% 

3 18-20 Tahun 24,7% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 93 responden remaja di kota Jambi didapatkan hasil sebesar 

94% remaja yang pernah melihat situs pornografi dan didapatkan sebesar 73% 

remaja pernah dengan sengaja mengakses situs pornografi. Dari pembagian 

rentang usia remaja, remaja menegah lebih banyak persentasenya sebesar 68,8%. 

Sedangkan remaja akhir memiliki persentase sebesar 24,7% dan remaja awal 

sebesar 6,5%.  

Usia tersebut merupakan masal remaja, dimana masal remaja merupakanl 

pergantian dari lanak-anak menujul masa ldewasa, dan pada masal ini perubahan-

perubahan terjadi sangat cepat dan mencapai puncaknya. Ketidakseimbangan 

emosional dan ketidakstabilan dalam banyak hal terdapat pada usia ini, pola-pola 

hubungan sosial pun mulai berubah. Pada masa perkembangan ini, pencapaian 

kemandirian dan identitas menjadi tugas utama, pemikiran menjadi semakin 

logis, abstrak dan idealistis. Remaja juga akan mengalami berbagai perubahan 

dalam hidupnya, baik perubahan fisik maupun psikis (Diananda, 2019). 

Hal tersebut didukung oleh Santrock (2012) bahwa masa l remaja adalahl 

periode transisil perkembangan antaral masa lkanak- kanak danl masa ldewasa, 
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yang dimulail pada sekitar usial 10 hingga 12l tahun danl berakhir padal usia sekitarl 

18 hinggal 22 tahun. Remajal mulai mengalamil perubahan fisikl yang lcepat, 

terjadi peningkatanl yang drastisl dalam hall tinggi danl berat ltubuh, perubahan 

bentukl tubuh, sertal perkembangan karakteristikl seksual sepertil pembesaran 

lpayudara, pertumbuhan rambutl kemaluan danl wajah, danl suara yangl lebih 

ldalam. Pada saatl ini, upayal untuk mencapail kemandirian danl menemukan 

identitasl menjadi isul yang lmenonjol. Pikiran merekal menjadi lebihl logis, 

labstrak, dan lidealis. Mereka jugal meluangkan lebihl banyak waktul di luarl rumah 

(Santrockl 2012). 

Lebih jauh lagi Wardhani (2012) mengatakan, remajal merupakan fasel 

perkembangan yangl penuh gejolak yangl ditandai denganl perkembangan 

lpsikoseksual. Perubahan fisikl pada remajal dapat  mempengaruhil perkembangan 

lpsikologis. Maka dari itu remajal perlu mendapatkanl informasi yangl benar 

mengenail seksual melaluil pendidikan seksl yang benarl dan lbertanggungjawab. 

Pengetahuan seksuall yang benarl yang  dimilikil  remaja  dapatl  mengarahkan 

perilakul seksual merekal pada lhal-hal yangl positif danl bertanggungjawab. 

Masal remaja denganl istilah “lpuber” memiliki keunikanl tersendiri denganl 

fase pertumbuhanl dan perkembanganl sebelum danl sesudahnya, karenal 

merupakan masal pancaroba, masal pencarian diril atau peralihanl dari masal kanak-

kanakl menuju masal dewasa yangl lebih matangl ditinjau daril segi lfisik-biologik, 

lkognitif, dan lpsikologi. Pubertas (puberty) adalah sebuah periode di mana 

kematangan fisik berlangsung cepat, yang melibatkan perubahan hormonal dan 

tubuh, yang terutama berlangsung di masa remaja. Perubahan yang paling terlihat 

jelas di masa ini adalah terdapatnya tanda-tanda kematangan seksual serta 

pertambahan tinggi dan berat badan (Santrock, 2012). 

Meningkatnya minat pada seks, remaja akan berusaha mencari lebih banyak 

informasi mengenai seks. Hanya sedikit remaja yang berharap pemahaman 

tentang seks dapat dipelajari dari orang tuanya. Oleh karena itu, remaja mencari 

berbagai sumber informasi yang mungkin dapat diperoleh, misalnya di sekolah 
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atau perguruan tinggi, membahas dengan teman-teman, buku-buku tentang seks, 

mencari di situs internet ataul mengadakan percobaanl dengan jalanl masturbasi, 

bercumbul atau bersenggamal (Nurhayati, 2016). 

Kemudahan dalam mndapatkan informasi melalui handphone juga dapat 

membuat materi seksual pornografi semakin mudah diakses melalui media sosial. 

Tidak hanya itu, buku, majalah, film dan komik yang memuat unsur pornografi. 

Hall inilah yangl membuat perilaku menyimpangl remaja tidakl dapat dihindarkanl 

lagi. Remaja akan terus mencari informasi tentang seksual, yang dikhawatirkan 

apabila remaja sudah memiliki intensitas yang tinggi untuk melakukan perilaku 

seksual atau kecanduan mengakses pornografi dapat membuat seseorang 

melakukan act-out yaitu meniru atau menerapkan perilaku seksual yang selama 

ini telah didapat atau tontonnya melalui media (Astuti,  2019).  

Beberapa upaya yang dapat dilakukan agar remaja terhindar dari kecanduan 

konten pornografi ialah memberikan kesadaran terhadap bahaya dari kecanduan 

konten pornografi dan masalah yang akan muncul ketika pornografi sudah 

menyerang otak, serta pengetahuan dan cara agar tidak kecanduan dalam 

mengakses konten pornografi tersebut. Peranan orangtua dalam mendidik anak 

menjadi hal yang penting untuk diperhatikan terutama memberikan serta 

menjelaskan mengenai pendidikan seks kepada anak ketika berada di lingkungan 

keluarga. Komunikasi keluarga terutama pola komunikasi antara orangtua dan 

anak yang tentunya menjadi faktor penting dalam penentuan perilaku anak.  

Hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Hisbullah (2017) 

menunjukan terdapatnya hubungan antara pola komunikasi orangtua dan anak 

dengan perilaku anak alam mengakses situs porno. Dimana apabila pola 

komunikasi antara orangtua dan anak baik maka perilaku anak dalam mengakses 

situs porno pun akan mengecil bahkan anak akan terhindar dari mengakses situs 

porno dan begitu juga sebaliknya. 

Sejalan dengan ini menurut Gustina (2017) Komunikasi interpersonal l antara 

orangl tua danl anak memegangl peran pentingl dalam prosesl sosialisasi danl 
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penanaman lnilai-nilai ltersebut, termasuk jugal pemahamanl tentang seksl pada 

anak. Begitu pula keluarga khususnya orang tua memiliki peran yang paling 

penting bagi remaja dalam proses tumbuh kembangnya. Orang tua dan anak 

harus memiliki komunikasi yang baik, supaya bisa mengkomunikasikan hal-hal 

yang dianggap penting dan benar sessuai aturan sosial yang berlaku. Komunikasi 

yang baik antara keluarga atau orang tua dan remaja dapat membantu mereka 

agar terhindar dari kenakalan remaja seperti pornografi (Friedman et al, 2010). 

Komunikasi merupakanl hubungan kontakl antar lmanusia, baik individul 

maupun lkelompok. Dalam kehidupanl sehari-haril disadari ataul tidak komunikasil 

adalah bagianl dari kehidupanl manusia. Bahkanl sejak manusial dilahirkan sudahl 

berkomunikasi denganl lingkungannya. Gerakl dan tangisl yang pertamal pada saatl 

ia dilahirkanl merupakan suatul pertanda adanyal komunikasi (Rahmah, 2018). 

Pola komunikasil keluarga adalahl komunikasi yangl terjadi dalaml sebuah 

lkeluarga, yang merupakanl cara seorangl anggota keluargal untuk berinteraksil 

dengan anggotal lainnya, sekaligusl sebagai wadahl dalam membentukl dan 

mengembangkanl nilai-nilail yang dibutuhkanl sebagai peganganl hidup. Agarl anak 

dapatl menjalani hidupnyal ketika beradal dalam lingkunganl masyarakat, pola 

komunikasi keluarga yangl tidak harmonis tentu akan mempengaruhi 

perkembangan anak. Dari pola komunikasi yang baik diharapkan akan tercipta 

pola asuh yang baik. Kegiatan pengasuhan anak akan berhasil baik jika 

komunikasi yang tercipta didasarkan atas cinta dan kasih sayang dengan 

memposisikan anak sebagai objek yang harus dibina, dibimbing dan dididik. 

(Rahmah, 2018).  

Orangl tua yangl berkomunikasi secaral baik dan hangat, bisal dianggap temanl 

oleh lanak sehingga antaral orang tual dan anakl mempunyai keterbukaanl dan 

salingl memberi. Disampingl itu anakl juga perlu diberi kebebasanl untuk 

mengemukakanl berbagai lpendapat, gagasan, lkeinginan, perasaan, sertal 

kebebasan untukl menanggapi pendapatl orang llain. Anak-anakl yang hidupl 

dengan polal komunikasi orangl tua yangl efektif akanl menghasilkan kepribadianl 
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anak yangl dapat mengontroll diri, anakl yang lmandiri, mempunyai hubunganl baik 

denganl teman, danl mampu menghadapil berbagai persoalanl dalam kehidupannya l 

serta yang diharapkan anak dapat dapat terhindar dari perilaku menyimpang 

seperti kecanduan pornografi ataupun perilaku seksual lainnya. 

Dari pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melihat hubungan antara 

jenis pola komunikasi orang tua pada remaja dengan intensitas  remaja dalam 

mengakses pornografi. Dengan demikian judul l penelitian inil adalah “Hubungan 

Antaral Pola Komunikasi Orang Tual dengan Intensitas Perilaku l Mengakses 

Situs Pornografi pada Remajal di Kota Jambi”. 

 


